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ABSTRAK 

PENGARUH KREASI BIG BOOK TERHADAP PERKEMBANGAN 

MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 

 

Oleh 

 

 

ICHA IRIANI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreasi Big book terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun. Perkembangan motorik halus 

merupakan aspek penting dalam pertumbuhan anak, yang memengaruhi 

kemampuan mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan kesiapan belajar. 

Kreasi Big book sebagai kegiatan pembelajaran diharapkan dapat merangsang dan 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan yang interaktif dan 

menyenangkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian quasi experiment dan desain penelitian nonequivalent kontrol group 

design yaitu dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Sampel penelitian 

adalah anak usia 5-6 tahun di TKIT Husnul Khotimah. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi berupa checklist. Analisis data dilakukan dengan uji t-test. 

Hasil uji analisis t-test menunjukkan nilai signifikan = 0,000 ˂ 0,05 maka Ha 

diterima, yang artinya terdapat pengaruh dari kreasi big book terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di kelompok B TKIT Husnul 

Khotimah. Implikasi dari penelitian ini adalah Big book dapat dijadikan salah satu 

alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan motorik halus 

anak pada pendidikan anak usia dini. 

 

kata kunci: big book, motorik halus, anak usia 5-6 tahun. 

 

  



 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF BIG BOOK CREATION ON THE DEVELOPMENT OF 

FINE MOTOR SKILLS IN CHILDREN AGED 5-6 YEARS 

 

 

By 

 

 

ICHA IRIANI 

 

 

This study aims to determine the effect of Big book creation on the development of 

fine motor skills in children aged 5-6 years. The development of fine motor skills 

is an important aspect of child growth, influencing their ability to perform daily 

activities and readiness for learning. Big book creation as a learning activity is 

expected to stimulate and enhance children's fine motor skills through interactive 

and enjoyable activities. This research used a quantitative approach with a Quasi-

Experiment method and a Nonequivalent Kontrol Group Design, involving one 

experimental class and one Kontrol class. The research sample consisted of children 

aged 5-6 years at TKIT Husnul Khotimah. Data collection techniques used 

observation in the form of a checklist. Data analysis was performed using the T-

test. The results of the T-test analysis showed a significance value of 0.000 < 0.05, 

thus Ha was accepted, meaning there is an effect of Big book creation on the 

development of fine motor skills in children aged 5-6 years in group B at TKIT 

Husnul Khotimah. The implication of this research is that Big book can be used as 

an effective alternative learning medium to develop children's fine motor skills in 

Early Childhood Education. 

 

keywords: big book, fine motor skills, children aged 5-6 years. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 0 sampai 6 tahun yang 

biasa disebut dengan masa Golden Age. Pada masa ini anak berkembang dan 

mempunyai ciri-ciri yang dapat dibagi menjadi beberapa aspek yaitu aspek 

kognitif, bahasa, fisik motorik, moral, dan sosial emosional. Untuk 

meningkatkan kehidupan masa depan anak-anak, anak-anak harus tumbuh 

menjadi orang dewasa yang baik dan dapat menghargai dirinya sendiri tanpa 

harus bergantung pada orang lain, keluarga atau masyarakat. Sehingga 

pendampingan dan pemberian stimulus pada anak usia dini sangat penting 

(Gunarsa, 2008). Pemberian stimulus yang kurang baik akan mempengaruhi 

perkembangannya di masa yang akan datang. 

 

Pembelajaran di taman kanak-kanak merupakan bentuk pendidikan anak usia 

yang memiliki tujuan yang penting yaitu untuk membentuk karakter anak dan 

mempersiapkan mereka dalam memasuki pendidikan selanjutnya. Pendidikan 

anak usia dini sangat penting bagi perkembangan anak karena pendidik 

berusaha untuk mendorong perkembangan dan pembelajaran anak dengan 

memberikan berbagai pengalaman dan rangsangan yang bersifat 

mengembangkan, integratif, dan inklusif melalui kesempatan pendidikan, 

sehingga membantu anak berkembang secara sehat dan optimal (Rahmawati, 

2021). Pendidikan di usia dini ini dapat membuat anak menjadi lebih percaya 

diri saat memasuki pendidikan selanjutnya, karena sebelumnya anak sudah 

dikenalkan tentang informasi yang tidak didapatkan anak lain yang tidak 

menempuh pendidikan di usia dini
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Menurut (Rasyid, 2012) motorik halus anak usia 5-6 tahun, yaitu dapat 

meronce, menjahist, mencocokan, merobek, menggunting, melipat, mencoret, 

menarik garis, mewarnai dan membentuj. Dengan standar tersebut, pendidik 

dapat mengukur dan memantau perkembangan anak serta memberikan stimulus 

yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.  

 

Salah satu perkembangan harus dioptimalkan untuk anak adalah perkembangan 

motorik halus. Kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu adalah 

motorik halus, oleh karena itu perkembangan motorik halus menjadi salah satu 

faktor yang paling penting karena akan berdampak pada kehidupan anak yang 

akan datang, seperti dasar kemandirianya, kemampuan akademis, koordinasi 

dan kontrol, pengembangan emosional dan sosial, dan pesiapan untuk masa 

depannya (Safitri, 2022). Perkembangan motorik halus merupakan gerakan 

yang dilakukan anak melibatkan bagian otot-otot kecilnya (Rusmini et al., 

2023). Salah satu teori motorik halus adalah teori sistem dinamis yang 

dikemukakan Thelen. Teori ini menyatakan bahwa ketika anak termotivasi 

untuk melakukan sesuatu tertentu, anak tersebut dapat mengembangkan 

perilaku motorik baru. Perilaku baru tersebut dihasilkan dari beberapa faktor, 

seperti perkembangan sistem syaraf, karakteristik fisik tubuhnya, gerakan anak, 

motivasi yang diberikan anak, dan dukungan lingkungan (Santrock, 2007). 

 

Menurut WHO (World Health Organization) lebih dari 200 juta anak usia di 

bawah 5 tahun di dunia yang sebagaian besarnya tinggal di Benua Asia dan 

Afrika tidak memenuhi potensi perkembangan mereka. Keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan anak di beberapa tahun terakhir semakin 

meningkat seperti keterlambatan motorik, berbahasa, perilaku, autisme, dan 

hiperaktif. Angka keterlambatan perkembangan di Amerika Serikat berkisar 12-

16%, Thailand 24%, dan Argentina 22%, sedangkan di Indonesia antara 13%-

18%.  Berdasarkan data Dinas Kesehatan di Kota Bandar Lampung kejadian 

anak dengan keterlambatan perkembangan sebanyak 109,93 anak (Data Dinkes 

Kota Lampung, 2015), pada tahun 2016 keterlambatan perkembangan sebanyak 

109,19 anak, pada tahun 2017 keterlambatan perkembangan sebanyak 151,59 
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anak (Data Dinkes Kota Lampung, 2017). Sedangkan berdasarkan data 1532 

anak di Provinsi Lampung mengalami penyimpangan perkembangan yaitu pada 

motorik kasar, motorik halus, bicara, dan kemandirian, dengan terbanyak 

terdapat didaerah Tulang Bawang yaitu 392 anak, kategori motorik halus 33 

anak (8,41%) (Dinas Provinsi Lampung, 2018).  

 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di TKIT Husnul Khotimah 

Kecamatan Gedong Tataan, peneliti mengamati pada anak kelompok B dengan 

jumlah responden 31 anak bahwa terdapat anak yang masih mengalami 

kesulitan dalam memakai mukena untuk melaksanakan sholat dhuha, sehingga 

masih memerlukan bantuan guru. Anak-anak masih kesulitan 

mengkoordinasikan gerakan tangan dan mata misalnya dilihat saat anak sedang 

melakukan aktivitas menggunting, meronce, mengelem, dan menempel gambar, 

sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Pada jam 

istirahat dan mulai membuka bekal terlihat sebagian anak masih dibantu guru 

untuk membuka bekal makanannya.  Saat pulang sekolah sebagian anak terlihat 

guru masih membantu untuk memakai sepatu. Selain itu, sekolah juga belum 

memiliki media pembelajaran yang bervariatif khususnya dalam perkembangan 

motorik halus anak.  

 

Banyak anak mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halus. 

Hal ini dapat dilihat dari assessment guru saat peneliti melakukan observasi 

awal, terdapat 11 dari 31 anak yang belum mampu menggunting dengan benar 

sesuai dengan pola yang diberikan guru. Perkembangan motorik halus anak usia 

dini seharusnya mengalami peningkatan yang signifikan, menurut Gessel 

perkembangan motorik dipengaruhi oleh faktor genetik dan kematangan, 

stimulasi dari lingkungan juga sangat penting. Anak perlu mendapatkan 

rangsangan yang baik untuk mengembangkan keterampilan motoriknya secara 

optimal (Yuliani, 2013). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pembelajaran 

yang dapat menstimulus kemampuan motorik halus dan perlunya kegiatan 

pembelajaran yang variatif. Semakin baik gerakan motorik halus anak akan 

membuat anak dapat berkreasi dengan baik, sehingga dapat melakukan kegiatan 
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yang dapat mengembangkan motorik halus berupa mewarnai, menebalkan 

huruf, menggunting, meronce, mencocokan, dan menjahit (Sumantri, 2005). 

Kegiatan-kegiatan tersebut perlu dikemas dalam satu wadah kreasi, salah 

satunya yaitu kreasi big book yang dapat mengoptimalkan perkembangan 

motorik halus anak, kegiatan ini tentunya aman bagi anak, menarik perhatian, 

dan membawa pesan untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

Kreasi dapat diartikan pada kemampuan anak untuk menghasilkan ide, gagasan, 

dan karya baru yang berasal dari proses imajinatif dan eksploratif (Sit et al., 

2016). Pengimplementasian kreasi pada media dapat menuangkan ide-ide baru 

yang berbeda dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi oleh anak 

(Suryana, 2020). Adanya media yang dapat dikreasi anak membuat anak 

mampu mengekspresikan imajinasi mereka berupa seni, gagasan, ataupun 

produk yang diciptakan. Kreasi media bukan hanya dapat mengekspresikan 

imajinasi anak, namun dapat menstimulus aspek perkembangan salah satunya 

yaitu perkembangan motorik halus. Salah satu media yang dapat dikreasi anak 

adalah media big book. 

 

Kreasi big book adalah pembelajaran yang dapat merangsang motorik halus 

anak, sehingga big book dapat digunakan untuk berbagai kegiatan interaktif 

(Antariani et al., 2021). Di dalam big book berisi beragam gambar dan cerita, 

buku ini mempunyai ciri khasnya yaitu memiliki bermacam-macam warna, 

berisi gambar yang menarik, kata-kata yang dapat diulang, plotnya yang mudah 

ditebak, dan memiliki pola teks dengan irama yang dapat dinyanyikan (Sofia et 

al., 2023). Oleh karena itu, Big book yang memiliki kegiatan interaktif dan 

menarik dapat membuat anak menimbulkan rasa ingin tahu yang tinggi, 

sehingga anak tidak bosan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Media big book dapat dikreasi anak, artinya anak yang didampingi guru 

membuat isi dari big book itu sendiri, sehingga dalam proses pembuatan big 

book anak dapat mengasah motorik halus dan imajinasinya dalam membuat atau 

menciptakan sebuah karya, misalnya dengan menggambar sketsa, mewarnai, 
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menggunting, menempelkan, dan lain sebagainya. Kreasi sendiri berarti 

menghasilkan karya atau produk, dengan begitu hasil akhir dari kreasi media 

big book ini adalah hasil karya anak itu sendiri berdasarkan kreativitas mereka 

masing-masing. Sejalan dengan penelitian terdahulu kreasi big book bukan 

hanya mengembangkan perkembangan motorik halus, namun mengembangkan 

perkembangan lainnya, seperti pengetahuan, seni, dan bahasa anak (Kurniawati 

et al., 2022) ; (Ananda et al., 2024). Melalui proses kreatif ini, anak-anak dapat 

mengekspresikan diri dan menghasilkan karya yang mencerminkan kreativitas 

masing-masing, sehingga media big book menjadi bagian integral dalam 

pendidikan anak usia dini yang menyenangkan dan bermanfaat. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti terinspirasi untuk 

menggunakan beberapa penelitian tersebut dalam mendukung konsep kajian 

peneliatan yang akan dilakukan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

lain, terletak pada penggunaan media big book. Sementara perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada cangkupan penelitian. 

Dimana penelitian terdahulu berfokus pada penggunaan big book yang dibuat 

guru dan diimplementasikan ke anak juga hanya berfokus pada pengaruh 

perkembangan bahasa anak, namun peneliti melakukan penelitian yang 

berfokus pada anak yang mengkreasikan atau membuat big book dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan motorik halus anak. Berdasarkan latar 

belakang, dilakukanlah penelitian untuk mengetahui pengaruh kreasi media big 

book terhadap perkembangan motorik halus anak. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Perkembangan motorik halus anak belum berkembang dengan optimal. 

2. Sebagian anak masih kesulitan mengkoordinasikan gerakan tangan dan 

mata misalnya dilihat saat anak sedang melakukan aktivitas menggunting, 

menempel, memakai mukena sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan 

tugas dengan baik 



6 
 

 
 

3. Aktivitas yang dilakukan belum bervariasi hanya mengerjakan buku 

bergambar atau lembar keja yang diprint saja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka penelitian 

ini membatasi pada kreasi media big book terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu: Apakah terdapat pengaruh kreasi big book terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh kreasi big book terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dampak positif yang dihasilkan dari kegiatan 

penelitian yang telah dilakukan. Manfaat penelitian pada penelitian ini dibagi 

menjadi 2 yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat menjadi referensi sekaligus memiliki 

arti akademis sebagai perluasan referensi khususnya yang berhubungan 

dengan anak usia dini dan stimulasi perkembangannya. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh penggunaan kreasi big book terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia dini, maka pada bagian ini, penulis akan menjabarkan 
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manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepala sekolah 

Penelitian ini memberikan keuntungan bagi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

2. Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam 

menyusun bahan ajar mengenai perkembangan motorik halus anak, 

sehingga guru dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang lebih 

efisien. 

3. Peneliti berikutnya 

Penelitian ini digunakan sebagai informasi bagi peneliti yang akan 

meneliti mengenai media yang sama namun dengan aspek 

perkembangan yang berbeda atau sebaliknya.



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perkembangan Anak Usia Dini 

Anak-anak dari usia 0-6 tahun masih membutuhkan bimbingan dan dukungan 

dari orang lain, seperti guru dan orang tua, baik di sekolah maupun di rumah. 

Anak usia dini dalam pertumbuhan dan perkembangannya mempunyai pola 

khusus dan unik sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 

Anak-anak yang berusia 0-6 tahun disebut juga dengan masa Golden Age. 

Selain itu, setiap anak mempunyai kepribadian yang unik, bisa disebabkan oleh 

faktor genetik atau lingkungan. Faktor genetik yaitu yang berhubungan dengan 

kecerdasan anak sedangkan faktor lingkungan dengan gaya belajar anak 

(Pebriana, 2017). Oleh karena itu, sangat penting bagi semua orang, terutama 

guru dan orang tua, untuk memperhatikan dan mendorong setiap tahap 

perkembangan sesuai dengan usianya dan menjadi individu yang unik dan 

mandiri. 

 

Berkembangnya anak usia 0-6 tahun memerlukan bantuan orang lain, anak-

anak harus banyak mengeksplor lingkungan sekitar yang mereka temui, 

sehingga anak dapat mengenal tekstur, bentuk, melatih otot-otot kecilnya, dan 

lain sebagainya. Ada banyak komponen dalam perkembangan anak, yaitu 

perkembangan moral, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, 

perkembangan fisik motorik, dan perkembangan sosial emosional (Talango, 

2020). Secara keseluruhan, pemahaman tentang perkembangan anak usia dini 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan optimal mereka.
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Menurut (Talango, 2020) perkembangan anak usia dini terdapat 6 (enam) aspek 

yang harus dikembangkan, sebagai berikut: 

1) Perkembangan Agama dan Moral 

2) Perkembangan Kognitif 

3) Perkembangan Bahasa 

4) Perkembangan Fisik Motorik 

5) Perkembangan Sosial Emosional 

6) Perkembangan Seni 

Pada perkembangan anak usia tentunya harus mengoptimalkan 6 (enam) aspek 

perkembangan tersebut karena dapat membantu anak dalam kehidupan 

kedepannya. 

 

2.2 Perkembangan Motorik Halus 

Salah satu perkembangan yang sangat penting bagi anak yaitu perkembangan 

motorik halus. Perkembangan motorik halus adalah aspek penting dari tumbuh 

kembang anak yang berdampak pada kemandirian, kemampuan akademis, serta 

perkembangan sosial dan emosional mereka. Dengan memberikan stimulasi 

yang tepat sejak usia dini, akan membantu anak mencapai potensi maksimal 

mereka dalam berbagai aspek kehidupan. 

1. Pengertian perkembangan motorik halus 

Kata “Motorik” berasal dari bahasa Inggris, yang berarti motor ability 

(kemampuan untuk gerak). Kata “Motor” memiliki arti yaitu awal dari 

proses apa pun yang dilakukan. Perkembangan motorik sangat penting 

karena dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Perkembangan motorik 

anak sebagai proses pematangan, yang melibatkan berbagai aspek bentuk 

atau fungsi perubahan motoriknya (Hurlock, 1980). Perkembangan tersebut 

bersifat progresif dan melibatkan interaksi berbagai sistem dalam tubuh. 

 

Perkembangan motorik halus adalah penggunaan otot-otot kecil seperti 

jemari dan tangan yang melibatkan koordinasi mata-tangan dan kecermatan 

(Sumantri, 2005). Perkembangan ini mencakup penggunaan alat-alat kecil, 
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penggunaan alat kecil ini artinya pengendalian mesin, seperti mengetik, 

menajahit, dan lain-lain. 

 

Selain itu, motorik halus didefinisikan sebagai gerakan yang melibatkan 

bagian-bagian tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus) dan 

memerlukan koordinasi yang baik. Gerakan motorik halus mempunyai 

contoh sebagai berikut, yaitu menggunting, mengikuti garis, meremas, 

menggenggam, menulis, menggambar, memasukkan kelereng ke lubang, 

membuka dan menutup objek dengan mudah, menggunakan kuas, crayon, 

spidol, pensil, dan melipat (Sujiono, 2014). Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua dan pendidik untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

eksplorasi dan pembelajaran mandiri agar anak dapat mencapai potensi 

penuh mereka dalam keterampilan motorik halus. 

 

Perkembangan motorik halus adalah kemampuan fisik yang menggunakan 

otot-otot kecil yang membutuhkan koordinasi antara tangan dan mata untuk 

melakukan gerakan (Octaviani et al., 2017). Kegiatan seperti menganyam 

melipat, mewarnai, menggunting, menggambar, meronce, menjahit, dan 

menulis dapat membantu mengembangkan dan melatih saraf motorik halus. 

Stimulus perlu diberikan kepada anak untuk membantu mereka 

mengoptimalkan perkembangan motorik halus yang baik. Dengan 

menerima stimulus yang teratur dan terarah, anak akan lebih cepat 

mempelajari sesuatu daripada anak yang tidak banyak mendapatkan 

stimulasi. 

 

Perkembangan motorik halus juga dapat membantu perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional anak. Perkembangan motorik dapat mempengaruhi 

kemandirian dan rasa percaya anak dalam mengerjakan sesuatu. 

Perkembangan motorik dan kognitif sangat berkaitan, perkembangan 

motorik yang benar dan bertahap akan meningkatkan perkembangan 

kognitif anak sehingga perkembangan tersebut berkembang dengan optimal. 
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Antara usia 0 sampai 6 tahun, ada tiga tahap perkembangan: tahap usia 0 

sampai 2 tahun, tahap 2 hingga 4 tahun, dan tahap usia 4 sampai 6 tahun. 

Pada dasarnya lingkup dalm perkembangan pada setiap tahap usia sama, 

hanya saja ada subbagian berbeda yang disesuaikan dengan kebutuhan 

stimulasi pada setiap tahap usia tersebut (Mendiknas, 2019). 

 

Ada banyak perspektif yang berbeda dari para ahli yang dapat digunakan 

untuk menguraikan perkembangan dan pertumbuhan anak khususnya 

perkembangan motorik halus, yaitu: 

a. Teori Milestone 

Teori milestone perkembangan fisik motorik anak umumnya 

dikekemukakan oleh Jean Piaget. Piaget membagi perkembangan anak 

menjadi beberapa tahap, yang juga mencakup aspek motorik. Tahapan 

tersebut adalah (Hurlock, 1980): 

1. Tahap sensorimotor (0-2 tahun) 

Pada tahap ini, anak belajar tentang dunia melalui indra dan 

gerakan fisik. Mereka mulai memahami objek tetap dan 

mengembangkan keterampilan motorik dasar seperti 

menggenggam dan meraih. 

2. Tahap Praoperasional (2-7 tahun) 

Keterampilan motorik halus mulai berkembang, seperti 

menggambar dan menggunakan alat sederhana. 

3. Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) 

4. Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas) 

b. Teori Behaviorisme 

Teori ini dipelopori oleh B.F. Skinner dan Ivan Pavlov yang berfokus 

pada pengamatan perilaku yang dapat diukur dan dipengaruhi oleh 

lingkungan. Dalam teori ini menyatakan bahwa keterampilan dapat 

dikembangkan melalui pengulangan dan penguatan positif tehadap 

perilaku yang diinginkan (Jelita et al., 2023). Oleh karena itu, menurut 

teori ini pentingnya pengamatan perilaku yang dapat diukur dan 

pengaruh lingkungan terhadap perilaku tersebut. 
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Menurut Pavlov anak dapat belajar untuk merespons rangsangan 

terntentu. Misalnya, jika anak diberi pujian setiap kali mereka behasil 

menggambar atau menulis dengan baik, mereka akan lebih termotivasi 

untuk mengulangi perilaku tersebut. Sedangkan menurut Skinner 

menekankan pentingnya konsekuensi dari perilaku. Misalnya, 

memberikan reward ketika anak berhasil melakukan aktivitas motorik 

halus seperti menggunting atau menempel yang dapat memperkuat 

keterampilan tersebut (Priyanto & Anggraini, 2024). 

 

c. Teori Sistem Dinamis 

Teori sistem dinamis adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan teori Thelen tentang perkembangan motorik halus. 

Teori ini meyatakan bahwa ketika anak termotivasi untuk melakukan 

sesuatu tertentu, anak tersebut dapat mengembangkan perilaku 

motorik baru. Perilaku baru tersebut dihasilkan dari beberapa faktor, 

seperti perkembangan sistem syaraf, karakteristik fisik tubuhnya, 

gerakan anak, motivasi yang diberikan anak, dan dukungan 

lingkungan (Santrock, 2007). Semakin baik kemampuan motorik 

halus anak, semakin kreatif dan inovasi mereka dalam aktivitas yang 

melibatkan koordinasi tangan dan mata. Hal ini menunjukan bahwa 

perkembangan motorik halus tidak hanya berfungsi secara fisik tetapi 

juga mendukung perkembangan kognitif dan kreatif anak (Sitorus, 

2016). 

 

Menurut (Mudjito, 2007) karakter perkembangan motorik halus yang 

paling penting adalah : 

a. Anak usia 3 tahun, kemampuan geraknya belum jauh berberbeda 

dengan kemampuan gerak anak bayi. 

b. Anak usia 4 tahun, kemampuan motorik halus pada usia ini sudah 

mengalami kemajuan, gerakannya sudah lebih cepat bahkan 

cenderung sempurna. 
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c. Anak usia 5 tahun, pada usia ini gerakan motorik halus anak sudah 

lebih sempurna. Kemajuannya bisa dilihat dari tangan, lengan, dan 

tubuh bergerak di bawah koordinasi mata. 

d. Anak usia 6 tahun, anak belajar menggunakan jari jemarinya untuk 

memegang dan menggerakan pensil. 

 

Pada saat usia taman kanak-kanak gerakan motorik halus anak dapat 

terlihat dengan anak mulai bisa menyikat gigi, menyisir, memakai 

sepatu sendiri. Oleh karena itu, perkembangan motorik halus dapat 

dikembangkan secara optimal dengan mendapatkan stimulus yang 

tepat. Rangsangan untuk mengoptimalkan perkembangan motorik 

halusnya sangat dibutuhkan anak di setiap tahap perkembangannya. 

Anak yang lebih banyak melihat dan mendengar suatu informasi, 

semakin banyak yang ingin diketahuinya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa perkembangan motorik halus adalah penggunaan otot-otot 

kecil, terutama tangan dan jari juga membutuhkan koordinasi tangan 

dan mata. Memberikan rangsangan yang tepat akan secara signifikan 

mempercepat penguasan perkembangan motorik halus, 

menumbuhkan kemandirian, dan kepercayaan diri anak. 

 

2. Faktor-faktor motorik halus 

Berikut adalah beberapa faktor yang memengaruhi perkembangan 

motorik halus (Hurlock, 1999) : 

a. Faktor Genetik: Bawaan lahir anak, termasuk potensi dan ciri 

khasnya, seperti bentuk tubuh atau adanya cacat fisik, serta 

kecerdasan, dapat memengaruhi proses tumbuh kembang motorik. 

Kelainan genetik juga dapat berpengaruh.  

b. Kondisi Pra-kelahiran: Kondisi kesehatan ibu selama kehamilan 

dan faktor-faktor lain sebelum kelahiran dapat berdampak pada 

perkembangan saraf dan fisik janin yang nantinya memengaruhi 

motorik halus.  
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c. Kesehatan dan Gizi Pasca-kelahiran: Nutrisi yang cukup dan 

kondisi kesehatan anak secara keseluruhan setelah lahir sangat 

penting. Anak yang sehat dan aktif secara fisik cenderung memiliki 

perkembangan motorik yang lebih baik karena nutrisi mendukung 

perkembangan otot dan sistem saraf.  

d. Perkembangan Sistem Saraf: Sistem saraf adalah pengontrol utama 

gerakan motorik. Perkembangan dan kematangan sistem saraf 

sangat memengaruhi kemampuan anak dalam melakukan gerakan 

motorik halus.  

e. Kemampuan Fisik: Kemampuan fisik anak secara umum, termasuk 

kekuatan otot dan koordinasi tubuh, berperan besar. Anak dengan 

kemampuan fisik yang baik akan lebih mudah menguasai 

keterampilan motorik halus. 

f. Kecerdasan Intelektual: Perkembangan kognitif juga berhubungan 

dengan motorik halus. Kemampuan pemahaman, pengenalan pola, 

dan pemecahan masalah dapat mendukung koordinasi gerakan 

tubuh.  

g. Keinginan Anak (Motivasi): Motivasi internal anak untuk bergerak 

dan mencoba hal baru sangat penting. Ketika anak merasa mampu 

melakukan suatu gerakan, mereka akan terdorong untuk melatih 

dan mengembangkan kemampuan motorik yang lebih kompleks.  

h. Lingkungan yang Mendukung: Lingkungan yang memberikan 

rangsangan sensorik dan kesempatan untuk aktivitas fisik dapat 

merangsang perkembangan motorik. Ketersediaan alat permainan 

yang mendukung eksplorasi dan motorik, serta kesempatan bermain 

di luar ruangan, sangat membantu.  

i. Pola Asuh dan Stimulasi yang Tepat: Orang tua dan pengasuh yang 

memberikan dukungan positif, bimbingan, dan stimulasi yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak akan sangat membantu. 

Melibatkan anak dalam kegiatan fisik dan memberikan contoh yang 

baik juga berpengaruh.  



15 
 

 
 

j. Aspek Psikologis Anak: Kondisi psikologis anak yang baik 

diperlukan agar mereka dapat mengembangkan gerakan motoriknya 

secara optimal. Stres atau kecemasan dapat menghambat 

perkembangan ini.  

 

3. Manfaat perkembangan motorik halus 

Perkembangan motorik halus memiliki manfaat yang sangat luas bagi 

anak sebagai berikut: 

1. Mendukung perkembangan keterampilan motorik halus yang akan 

membantu anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang 

memerlukan ketepatan dan kontrol gerakan. 

2. Memfasilitasi perkembangan aspek lain seperti kognitif, bahasa, dan 

sosial, karena semua aspek perkembangan saling terkait dan saling 

mempengaruhi. 

3. Meningkatkan koordinasi mata dan tangan yang diperlukan untuk 

tugas-tugas yang membutuhkan presisi, seperti menulis atau 

menangkap objek. 

4. Membantu anak dalam mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk interaksi sosial yang lebih baik dan komunikasi 

yang efektif (Yan Yan et al., 2019). 

 

2.3 Kreasi 

Kemampuan anak berusia 0-6 tahun untuk berpikir dan bertindak secara kreatif, 

orisinal, dan imajinatif disebut sebagai kreasi anak usia dini. Kreasi juga berarti 

kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan dapat menghasilkan suatu 

karya dengan berbagai bentuk seperti seni visual, musik, drama, dan bahasa 

(Khadijah, 2015).  

 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan dan 

pengetahuan anak selama proses belajar, salah satunya adalah dengan 

meningkatkan potensi kreasi mereka. Kreasi, menurut (Munandar, 1999) adalah 

keahlian, flesibilitas, keorisinalitas dalam proses berpikir, dan kemampuan 
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untuk menciptkan suatu ide. elain itu, (Mulyani, 2018) menyatakan bahwa 

kreativitas adalah proses mental seseorang untuk membuat ide, metode, atau 

produk baru yang inovatif, fleksibel, integrasi, dan unik. Oleh karena itu, kreasi 

sangat penting untuk anak karena dapat mengembangkan perkembangan 

motorik, sosial emosional, dan kognitif anak. 

 

Sejak usia dini kreasi anak sangat perlu dikembangkan karena dengan begitu 

anak menjadi indivisu yang berkualitas dalam hidupnya. Anak akan mampu 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Selain itu anak juga mampu 

menghasilkan karya yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Untuk 

mengembangkan kreasi anak salah satu kegiatan yang dapat dilakukan melalui 

kreasi big book. Kreasi big book bukan hanya dapat mengembangkan kreasi 

anak, namun dapat mengembangkan motorik, pengetahuan, dan sosial 

emosional anak. 

 

2.4 Big book 

Big book adalah alat penyampaian pesan yang terdiri dari buku bacaan dengan 

tulisan, ukuran, dan gambar yang besar, baik teks maupun gambarnya yang 

digunakan sebagai media pembelajaran. Menurut (Fitriani, 2013), buku ini 

memiliki ciri unil, termasuk pola teks yang sederhana, alur cerita yang mudah 

ditebak, dan kata yang diulang-ulang. 

Big book memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Setyaningsing, 2019): 

a. Cerita singkat (5-10 halaman) 

b. Pola kalimat jelas 

c. Gambar memiliki makna 

d. Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca 

e. Jalan cerita mudah dipahami 

f. Ukuran keras 40x50 cm atau kertas A3 

g. Dapat disajikan dalam bentuk landscape maupun potrait 
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2.5 Kreasi Big book 

Anak mempunyai banyak imajinasi yang dapat dituangkan, sebagai guru perlu 

membuat suatu kegiatan yang dapat menuangkan ide-ide baru tersebut. Kreasi 

big book adalah salah satu kegiatan yang dapat mengekspresikan imajinasi anak 

juga dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak. 

1. Pengertian kreasi big book 

Pengembangan kreativitas pada anak usia dini merupakan aspek penting 

dalam pendidikan usia dini. Anak juga mampu membuat karya seni 

menggunakan berbagai kegiatan misalnya, kreasi big book.  

 

Pengoptimalan perkembangan anak sangat penting, salah satunya adalah 

perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik halus yang tidak 

sempurna menjadikan anak tidak mandiri dan tidak percaya diri dalam 

melakukan sesuatu, sehingga anak kurang rasa ingin tahunya. Kegiatan 

interaktif dapat membantu mengembangkan perkembangan motorik halus 

anak, karena membuat anak tertarik dan ingin mencobanya. Salah satu 

kegiatan yang dapat merangsang anak untuk mengembangkan 

perkembangan motorik halus adalah dengan kreasi media big book karena 

akan menimbulkan berbagai macam kegiatan menarik yang bisa 

merangsang motorik halus anak dan perkembangan lainnya seperti bahasa, 

kognitif dan sosial emosional. Kreasi big book adalah sebuah kegiatan 

dimana anak ikut serta dalam proses pembuatan big book, selain itu kegiatan 

kreasi big book ini dapat menumpahkan kreativitas anak dalam isi big book 

tersebut, anak bisa membuat sketsa, mewarnai, menulis, menempelkan, dan 

sebagainya, sehingga dengan kegiatan tersebut dapat merangsang motorik 

halus anak. 

 

Big book adalah media belajar yang mengutamakan gambar, warna, dan isi 

dengan lebih banyak mengutamakan teks dan gambarnya dengan ukuran 

yang besar (Kiromi & Fauziah, 2016). Menurut Karges, big book adalah 

cerita yang unik yang dibesarkan baik teks maupun gambarnya sehingga 

memungkinkan guru dan murid melakukan kegiatan bersama. 
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Dari penjelasan tersebut kreasi big book adalah aktivitas yang 

memungkinkan anak usia dini untuk menuangkan imajinasi dan kreativitas 

mereka. Dalam kegiatan ini, anak-anak tidak hanya menjadi konsumen 

cerita, tetapi juga turut serta aktif dalam proses pembuatannya. Mereka 

dapat berkreasi melalui sketsa, mewarnai, menulis, menempel, dan berbagai 

kegiatan lain yang merangsang motorik halus. Desain dan materinya 

menjadikan pembelajaran menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak, 

sehingga menumbuhkan rasa ingin tahunya. 

 

2. Keuntungan kreasi big book 

Kegiatan kreasi big book dalam pendidikan anak usia dini khususnya usia 

5-6 tahun memiliki banyak keuntungan. Berikut adalah beberapa 

keuntungan menggunakan big book : 

a. Stimulasi keterampilan motorik halus 

Anak-anak dapat menggunakan keterampilan motorik halus mereka 

dalam berbagai kegiatan dengan kreasi big book. Di kemudian hari, 

latihan membuat sketsa, menempel, dan menggunting sangat penting 

untuk memperkuat otot-otot jari dan tangan yang kecil (Septiyani & 

Kurniah, 2017). 

b. Peningkatan koordinasi mata dan tangan 

Saat anak membaca big book, mereka belajar untuk mengkoordinasikan 

gerakan tangan mereka dengan apa yang mereka buat untuk isi big 

book. 

c. Interaksi sosial yang mendorong keterlibatan 

Dengan ukuran yang besar, buku ini mendorong adanya interaksi sosial 

antara anak-anak dan guru. 

d. Pengalaman belajar yang menarik 

Kreasi big book membuat anak bersikap ekploratif, sehingga anak dapat 

bebas menumpahkan imajinasinya di dalam isi dari big book tersebut 

(Septiyani & Kurniah, 2017). 

e. Pembelajaran melalui permainan simbolik 
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Anak-anak dapat berimajinasi dan menciptakan cerita mereka sendiri 

berdasarkan ilustrasi dalam buku. 

 

3. Langkah-langkah kreasi big book 

Langkah-langkah pembuatan big book menurut Karges-Bone dalam United 

States Agent International Development (2014: 53), sebagai berikut: 

1. Ceritanya beralur. 

2. Menggunakan kertas berwarna putih, biasanya ukuran 40x30 cm dan 

bisa lebih. 

3. Tema disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak. 

4. Pemilihan kata: 1-7 kata per kalimat 

5. Suku kata terbuka (Biasanya 5 kata dalam 1 kalimat menggunakan suku 

kata terbuka, kata yang berakhiran huruf vocal, seperti buku, sepeda, 

lemari) 

6. Besar huruf tergantung jumlah anak. 

7. Sampul dibuat bolak balik. 

8. Letak gambar diatas kalimat, diawali huruf kapital. 

 

Adapun Langkah-langkah kreasi big book dalam kegiatan pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun: 

a. Guru menjelaskan tema yang akan dibuat untuk isi big book, seperti 

hewan, buah-buhan, atau cerita fantasi. 

b. Guru mengajak anak menggambar sketsa yang sudah dibuat guru 

sebelumnya di kertas A3. Misalnya, jika tema hewan mereka bisa 

menggambar berbagai hewan yang mereka sukai. 

c. Setelah selesai, gunakan spidol untuk menebakan garis-garis gambar 

sehingga lebih jelas dan menarik. 

d. Berikan krayon atau cat kepada anak dan biarkan mereka mewarnai 

sesuai dengan imajinasi dan kreativitas masing-masing anak. 

e. Anak menceritakan tentang gambar yang dibuat dan guru membuatkan 

narasi di bawah gambar anak tersebut. 
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f. Gabungkan semua halaman-halaman tersebut sehingga menjadi satu 

big book. Pastikan semua halaman terpasang dengan baik agar mudah 

dibuka dan dibaca. 

2.6 Kerangka Pikir 

Perkembangan motorik halus merupakan bagian dari aspek perkembangan 

motorik anak usia dini. Perkembangan motorik halus merupakan penggunaan 

otot-otot kecil, terutama tangan dan jari dan juga membutuhkan koordinasi 

tangan dan mata. Bentuk aktivitas yang dapat meningkatkan perkembangan 

motorik halus antara lain: menganyam, melipat, mewarnai, menggunting, 

menggambar, meronce, menjahit, mewarnai, dan menulis. 

Aktivitas aktivitas tersebut perlu dikemas dalam suatu wadah kegiatan yaitu 

kreasi big book. Kreasi merupakan kemampuan untuk mengembangkan ide-ide 

baru dan dapat menghasilkan suatu karya dengan berbagai bentuk seperti seni 

visual, musik, drama, dan bahasa Big book adalah alat penyampaian pesan yang 

terdiri dari buku bacaan dengan tulisan, ukuran, dan gambar yang besar, baik 

teks maupun gambarnya yang digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kreasi big book adalah sebuah kegiatan dimana anak ikut serta dalam proses 

pembuatan big book, selain itu kegiatan kreasi big book ini dapat menumpahkan 

kreativitas anak dalam isi big book tersebut, anak bisa membuat sketsa, 

mewarnai, menulis, menempelkan, dan sebagainya, sehingga dengan kegiatan 

tersebut dapat merangsang motorik halus anak. 

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

2.7 Hipotesis 

Hipotesis digunakan sebagai dugaan sementara untuk menjawab rumusan 

masalah. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha  : Terdapat pengaruh kreasi big book terhadap perkembangan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun.

Kreasi Big book 
Perkembangan Motorik 

Halus Anak 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental design 

dengan desain penelitian non equivalent Kontrol group design. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara acak (sugiyono 

2018). Pada saat pembelajaran, kelompok pertama menggunakan pembelajaran 

kreasi big book sedangkan kelompok kedua tidak. Kelompok eksperimen 

adalah kelompok pertama yang menerima perlakukan dengan kegiatan kreasi 

big book, dan kelompok Kontrol adalah kelompok kedua yang tidak menerima 

perlakuan dengan kegiatan kreasi big book. Metode ini digunakan untuk 

melihat bagaimana pengaruh kreasi big book terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest kelompok eksperimen 

O2 = Posttest kelompok eksperimen 

O3 = Pretest kelompok kontrol 

O4 = Posttest kelompok kontrol

O1 X O2 

……………………………. 

O3   O4 

 
Gambar 2. Desain non equivalent Kontrol group design 
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Dalam penelitian ini dilakukan observasi dua kali, yaitu pre-test pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan post-test dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan anatara 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan perlakuan. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TKIT Husnul Khotimah, Kecamatan Gedong 

Tataan, Kabupaten Pesawaran tahun ajaran genap 2024/2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 5-6 tahun kelas B di 

TKIT Husnul Khotimah, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran 

yang berjumlah 103 orang anak. 

Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Dengan 

pertimbangan anak yang berumur 5-6 tahun yag masih kurang dalam 

perkembangan motorik halus. Sehingga sampel dalam penelitian ini 42 anak 

kelompok B yang akan diobservasi terkait perkembangan motorik halusnya di 

TKIT Husnul Khotimah, Kecamatan Gedong Tataan, Lampung Selatan. 

 

Tabel 1. Populasi Peserta Didik TKIT Husnul Khotimah 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. B1 30 

2. B2 31 

3. B3 21 

4. B4 21 

Jumlah 103 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 

membantu peneliti dalam memperoleh data yang diteliti. Teknik pengumpulan 

data tersebut adalah sebagai berikut: 
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3.4.1 Observasi 

Metode observasi digunakan untuk melihati arau mengamati perilaku, 

kegiatan, dan aktivitas anak selama proses kegiatan pembelajaran. Untuk 

menfasilitasi pelaksanaan metode observasi yang bekaitan dengan 

perkembangan motorik halus anak biasanya disertai lembar observasi. 

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data non-tes yang 

digunakan adalah daftar cek, juga dikenal sebagai cheklist, yang 

digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data. Peneliti 

melakukan observasi untuk mengumpulkan data tentang perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun sebelum dan setelah perawatan. 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

Variabel penelitian ini terdapat dua variable, yaitu variable bebas (x) dan 

variable terikat (y). variable bebas (x) yaitu media big book dan variable terikat 

(y) yaitu perkembangan motorik halus. 

3.5.1 Variabel X 

Definisi Konseptual:  

Kreasi big book adalah sebuah kegiatan dimana anak ikut serta dalam 

proses pembuatan big book, selain itu kegiatan kreasi big book ini dapat 

menumpahkan kreativitas anak dalam isi big book tersebut, anak bisa 

membuat sketsa, mewarnai, menulis, menempelkan, dan sebagainya 

 

Definisi Operasional: 

Kegiatan kreasi big book ini termasuk dalam pembelajaran visual. Kreasi 

big book adalah aktivitas yang memungkinkan anak usia dini untuk 

menuangkan imajinasi dan kreativitas mereka. Dalam kegiatan ini, anak-

anak tidak hanya menjadi konsumen cerita, tetapi juga turut serta aktif 

dalam proses pembuatannya. Adapun indikator media big book yaitu (1) 

Kesesuaian Tujuan (2) Desain Kegiatan (3) Tingkat Kesulitan. 
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3.5.2 Variabel Y 

Definisi Konseptual: 

Perkembangan motorik halus adalah penggunaan otot-otot kecil seperti 

jemari dan tangan yang melibatkan koordinasi mata-tangan dan 

kecermatan. Perkembangan ini melibatkan berbagai bentuk atau fungsi 

perubahan motoriknya. Gerakan motorik halus mempunyai contoh 

sebagai berikut, yaitu menggunting, mengikuti garis, meremas, 

menggenggam, menulis, menggambar, memasukkan kelereng ke lubang, 

membuka dan menutup objek dengan mudah, menggunakan kuas, 

crayon, spidol, pensil, dan melipat. 

 

Definisi Operasional: 

Perkembangan motorik halus adalah kemampuan fisik yang 

menggunakan otot-otot kecil yang membutuhkan koordinasi antara 

tangan dan mata untuk melakukan gerakan. Adapun indikator 

perkembangan motorik halus yaitu: (1) Koordinasi tangan dan mata (2) 

Gerakan Presisi (3) Ketelitian. 

 

3.6 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian dengan metode observasi 

bentuk checklist yang akan dikonversikan ke dalam bentuk angka, karena data 

yang akan diolah dalam penelitian ini adalah data yang berbentuk angka. 

Penilaian dilakukan dengan cara mengamati pekembangan motorik halus anak 

dengan melihat Tingkat pencapaiannya. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Perkembangan Motorik Halus) 

Variabel Dimensi Indikator 

Perkembangan 

Motorik Halus 

Koordinasi mata 

dan tangan 

1. Terampil Memegang Alat Tulis  

2. Terampil Menggunakan Alat 

makan  

3. Meniru bentuk 

Gerakan presisi 1. Mengancing baju. 

2. Menggunakan sepatu. 

3. Terampil menggunakan gunting. 

Ketelitian 1. Terampil mewarnai. 

2. Terampil membuat garis. 

3. Terampil membuat lingkaran 
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3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Adapun uji instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas 

dan uji reliabilitas. 

3.7.1 Uji validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa instrument 

penelitian masing-masing dapat menjelaskan secara menyeluruh isi dan 

validitasnya (Arikunto, 2014). Penelitian ini menggunakan validitas 

konstruk (construct validity) dengan bantuan SPPS, dimana apabila nilai 

signifikansi < 0.05, artinya bahwa item dikatakan valid (Raharjo, 2017). 

Rumus product moment digunakan sebagai uji validitas instrumen. 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝛼 = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid. Sedangkan 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

 

3.7.2 Uji reliabilitas 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen data yang sama jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama. Jika nilai Cronbach alpha > 0.6, instrumen 

tersebut dianggap reliabel. Peneliti menggunakan SPPS untuk menguji 

reliabilitas instrument (Raharjo, 2017). 

 

Dasar Keputusan dalam uji reliabilitas alpha Cronbach adalah sebagai 

berikut: 

Jika 𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 > 0,60 maka dinyatakan reliabel. Sedangkan jika 

𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 < 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel. 

 

3.8 Analisis Data 

Analisis data adalah aktivitas yang dilakukan setelah data dari semua 

responden atau sumber lain dikumpulkan. Uji prasyarat analisis dan hipotesis 

dilakukan dalam penelitian ini. Uji prasyarat analisis melibatkan pengujian 

normalitas, homogenitas, dan kemudian uji hipotesis. 
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a. Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 

dari penelitian mengikuti distribusi normal. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Uji Saphiro-Wilk. Dalam konteks penelitian ini, jika 

nilai signifikansi (p-value) dari Uji Saphiro-Wilk lebih besar dari 0.05, 

maka data dianggap berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas adalah Langkah selanjutnya setelah memastikan bahwa 

data berdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah 

varians antar kelompok dalam sampel yang diteliti adalah sama. Penelitian 

ini menggunakan metode Uji Levene. Jika nilai signifikansi dari uji Levene 

lebih besar dari 0,05, maka varians antar kelompok dianggap homogen.  

 

3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk memeriksa penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan t-test atau uji t dengan bantuan SPSS versi 25. Uji ini dilakukan 

untuk mengukur perbedaan perkembangan anak sebelum dan sesudah diberi 

aktivitas kreasi big book. 

 

Teknik statistik t-test, yang merupakan teknik statis parametris, digunakan 

untuk memeriksa perbandingan satu rasio atau interval.  



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kreasi big book memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di 

TKIT Husnul Khotimah. Data menunjukkan bahwa metode ini efektif 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak, terlihat dari peningkatan pada 

berbagai indikator yang diamati. Metode ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan fisik motorik anak-anak, tetapi juga memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka.  Oleh 

karena itu, penerapan kreasi big book dalam pendidikan anak usia dini memiliki 

pengaruh terhadap perkembanggan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

mengemukakan sara-saran untuk mengembangkan perkembangan motorik 

halus anak usia dini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mendukung penggunaan kreasi big book dalam pembelajaran 

dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya yang dibutuhkan, serta 

memberikan pelatihan kepada guru tentang cara membuat dan 

menggunakan big book secara efektif. 

2. Bagi Guru 

Guru dan pendidik dapat menggunakan kreasi big book sebagai salah satu 

alternatif metode pembelajaran untuk mengembangkan motorik halus anak 

usia dini. Dalam pelaksanaannya, guru perlu memperhatikan langkah-

langkah pembuatan big book yang tepat dan menyesuaikannya dengan tema 

dan karakteristik anak. 
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3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian serupa dengan waktu 

penelitian yang lebih panjang untuk melihat pengaruh jangka panjang kreasi 

big book terhadap perkembangan motorik halus anak. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga dapat meneliti pengaruh kreasi big book terhadap aspek 

perkembangan anak lainnya, seperti kognitif, bahasa, dan sosial emosional.
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